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ABSTRAK

Permasalahan yang sering dihadapi di sekolah adalah masih ada remaja yang
merokok baik di lingkungan sekolah ataupun di luar Sekolah. Pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikan promosi Kesehatan pencegahan merokok. Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) dilakukan dengan metode Pendidikan Kesehatan kepada siswa
di salah satu SMP di Jatinangor. Kegiatan Pendidikan Kesehatan dilakukan dengan
metode ceramah, diskusi dan memberikan simulasi bahaya merokok
menggunakan botol bekas, dan kapas. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner yang sudah dimodifikasi dari penelitian (Rosali et al., 2013), dengan
nilai validitas dan reabilitas sebesar alpha croanbach 0,83. Pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada hari Juma’at di Aula SMP dimulai
pukul 07.30 - 11.30 WIB selama 1 hari. Kegiatan dihadiri oleh 39 siswa perwakilan
kelas VII dan VIII. Analisis data menggunakan uji paired samples T test untuk
mengetahui perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan promosi
kesehatan. Hasil kegiatan menunjukkan terdapat perbedaan pengetahuan pada
pre test dan post test remaja yang mengikuti promosi Kesehatan pencegahah
perilaku merokok. Promosi Kesehatan dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap perilaku merokok, bahaya merokok dan dampak jangka Panjang yang
ditimbulkan dari merokok. Kegiatan pengabdian ini disarankan bahwa sangat
dibutuhkan peran serta aktif pengawasan dari sekolah dan partisipasi dari orang
tua untuk menambah pemahaman siswa dalam rangka mencegah perilaku
merokok.

Kata Kunci: Merokok, Remaja, Promosi Kesehatan

ABSTRACT

The problem that is often faced in schools is that there are still teenagers who
smoke both in the school environment and outside the school. This community
service aims to determine the difference in knowledge before and after being
given smoking prevention health promotion. Community Service (PKM) is carried
out by promoting health using the Health Education method for students at one
of the junior high schools in Jatinangor, Sumedang Regency. Health education
activities are carried out using lecture methods, discussions and providing
simulations of the dangers of smoking using used bottles and cotton wool. The
implementation of community service was carried out in the junior high school
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hall. The target of this activity is students in grades VIl and VIIl. The activity
was attended by 39 students representing classes VIl and Vlll. Data analysis using
paired samples T test to determine differences in knowledge before and after
being given health promotion. The results of the activity showed that there
were differences in knowledge in the pre-test and post-test of teenagers who
took part in health promotion to prevent smoking behavior. Health promotion
with a health education approach can increase students' understanding of
smoking behavior, the dangers of smoking and the long-term impacts of smoking.
This service activity suggests that there is a need for increased supervision from
schools and active participation from parents to increase students’
understanding in order to prevent smoking behavior.

Keywords: Smoking, Adolescent, Health Promotion

1. PENDAHULUAN

Remaja identik dengan perubahan perilaku karena terjadi peralihan
dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Perubahan ini menimbulkan gejolak
kejiwaan dan emosi sehingga mereka banyak mengalami tekanan sehingga
banyak yang kurang mampu beradaptasi dengan tekanan tersebut akibatnya
mudah menyimpang dalam berperilaku di Masyarakat. Perilaku yang kurang
baik yang sering dialami remaja yaitu merokok (Alamsyah & Nopianto, 2017).

Merokok adalah Kegiatan membakar produk tembakau yang bertujuan
untuk dihirup/dihisap termasuk rokok kretek, rokok putih, cerutu atau
bentuk lainnya yanbg berasal dari nicotina tobacum, nicotina rustica dan
spesies lainnya yang asapnya mengandung nikotin dan tar, baik dengan atau
tanpa bahan tambahan (Kemenkes, 2013). Merokok di masa kanak-kanak
adalah faktor penguat untuk merokok di usia dewasa (Khuder et al., 1999).
Merokok merusak kebugaran fisik anak muda baik dari segi kinerja dan daya
tahan tubuh, termasuk di antara anak muda yang terlatih olahraga (Jamal et
al., 2020).

WHO menjelaskan penduduk dunia yang menkonsumsi tembakau
didapatkan sebanyak 57% pada penduduk Asia dan Australia, 14% pada
penduduk Eropa Timur dan Pecahan Uni Soviet, 12% penduduk Amerika, 9%
penduduk Eropa Barat dan 8% pada penduduk Timur Tengah serta Afrika.
Sementara itu ASEAN merupakan sebuah Kawasan dengan 10% dari seluruh
perokok dunia dan 20% penyebab kematian global akibat tembakau (WHO,
2015).

Penelitian yang dilakukan di berbagi Negara menyatakan, remaja yang
memiliki kebiasaan merokok, baik itu menggunakan rokok elektronik
sekalipun juga akan berdampak meningkatkan gejala brongkitis kronik.
Kebiasan merokok yang dimulai dari remaja akan menimbulkan risiko
serangan panik dan memperberat masalah asma (Mcconnell et al., 2017; Wu
et al., 2022). Remaja yang terbiasa merokok maka akan cenderung merokok
diusia dewasa, hal ini jika tidak dicegah sedini mungkin maka akan
berdampak pada kesehatan mulut jangka panjang (Olczak-Kowalczyk et al.,
2020). Remaja yang cenderung merokok juga akan mempengaruhi kehidupan
ekonomi keluarga serta dapat memicu penggunaan alcohol sejak dini
(Cambron et al., 2018). Selain itu, perilaku merokok pada remaja juga akan
memicu penggunaan zat terlarang (Ramji et al., 2019).

Program penanggulangan rokok pada remaja sudah diterapkan oleh
pemerintah salah satunya Kawasan Tanpa Rokok (KTR) atau Bebas Rokok di
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area sekolah dan perkantoran. Pelaksanaan program tersebut relative efektif
namun perlu penguatan lebih lanjut untuk memastikan remaja dapat
mencegah perilaku merokok tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat
menunjang untuk mencegah perilaku tersebut adalah dengan menggunakan
promosi Kesehatan kepada remaja secara langsung di sekolah.

Promosi kesesehatan yang dilakukan secara langsung dapat menambah
pengetahuan ataupun penguatan sikap remaja dalam mencegah perilaku
merokok (Green, 1991). Promosi Kesehatan secara langsung dengan metode
yang menarik akan memicu semangat remaja untuk mengikuti kegiatan serta
meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam mencegah perilaku merokok.

Jawa Barat merupakan salah satu wilayah dengan penduduk terbesar
di Indonesia dan memiliki jumlah remaja yang cukup banyak. Wilayah
Jatinangor merupakan bagian dari Jawa Barat yang merupakan wilayah yang
padat jumlah remaja nya. Kondisi wilayah yang sangat padat, dekat dengan
pusat perbelanjaan, banyak pedagang dan ruko hal ini memungkinkan
memudahkan remaja dalam membeli rokok.

MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Masalah aktual yang terjadi dilapangan Permasalahan yang sering
dihadapi di sekolah adalah masih ada remaja yang melanggar aturan untk
tidak merokok baik di sekolah ataupun di luar sekolah. Berdasarkan survei
awal di salah satu sekolah 15% siswa masih merokok di luar sekolah, hanya
1,7% yang merokok dalam lingkungan sekolah seacra diam-diam. Masih
banyak siswa yang belum paham apa dampak dari ketagihan merokok dan
bagaimana cara mencegah perilaku merokok.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melihat
tingkat pengetahuan siswa terhadap dampak merokok dan pencegahannya.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan promosi Kesehatan pencegahan merokok.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan di salah satu SMP
yang berada di Kawasan Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat.

Gambar 1. Lokasi PKM

KAJIAN PUSTAKA

Remaja merupakan individu yang memiliki karakter labil dan gampang
terpengaruhi oleh teman sebaya dan lingkungan. Remaja cenderung
melakukan tindakan yang menyimpang, yang sering terjadi adalah merokok.
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Perilaku ini sering terjadi karena lemahnya pengawasan dan pengaruh dari
anak itu sendiri, lingkungan keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekolah
(Sofyan, 2012).

Merokok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang perokok
yang dengan sengaja membakar rokok dan menghisap rokok dari salah satu
produk tenbakau termasuk rokok daun nipah, rokok kretek, rokok putih, dan
cerutu (PP RI, 2012). Berdasarkan hasil berbagai penelitian, merokok sangat
berbahaya bagi tubuh, efek merokok jangka panjang diantaranya, gangguan
pembuluh darah, kanker paru, serangan jantung, DM tipe Il. Kebiasaan
merokok sulit dihilangkan, apalagi untuk orang yang merokok untuk
menenangkan diri, hal ini lebih sulit melepaskan diri dari kebiasaan ini
dibandingkan dengan perokok dengan latar belakang depresi (Singh, 2024).

Strategi untuk menambah pengetahuan remaja terkait merokok adalah
dengan promosi Kesehatan melalui edukasi Kesehatan mencegah merokok
pada reamaja. Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi
setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau
ranah kognitif dalam membentuk tindakan seseorang (over behaviour)
(Notoatmodjo, 2014).

4. METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan dengan promosi
kesehatan dengn metode Pendidikan Kesehatan kepada siswa di salah satu
SMP di Jatinangor, Kabupaten Sumedang. Kegiatan Pendidikan Kesehatan
dilakukan dengan metode ceramah, diskusi dan memberikan simulasi bahaya
merokok menggunakan botol bekas, dan kapas. Pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan pada hari Juma’at di Aula SMP dimulai pukul
07.30 - 11.30 WIB selama 1 hari.

Sebelum dilakukan Pendidikan Kesehatan dan simulasi, diberikan pre
test dan setelahnya dilakukan post test untuk mengukur pengetahuan siswa
terkait dengan bahaya merokok dan pencegahannya. Instrumen yang
digunakan adalah kuesioner yang sudah dimodifikasi dari penelitian (Rosali
et al., 2013), dengan nilai validitas dan reabilitas sebesar alpha croanbach
0,83. Analisis pengetahuan siswa menggunakan perbedaan nilai mean dengan
paired sample t test. Kegiatan dihadiri oleh 39 siswa perwakilan kelas VIl
dan VIII.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Berikut hasil pengabdian kepada masyarakat mengenai promosi
Kesehatan dalam upaya mencegah perilaku merokok pada remaja.

Tabel 1. Data Demografi Siswa SMP yang mengikuti kegiatan Promosi
Kesehatan (N=39)

Variabel Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 22 31,6
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Perempuan 17 68,4
Usia

11-14 Tahun 10 26,3

15-17 Tahun 27 71,1

18-21 Tahun 2 2.6
Pernah Merokok

Pernah 6 15,8

Tidak pernah 33 84,2
Di Rumah diasuh oleh

Orang Tua (Ayah dan Ibu) 34 86,9

Orang Tua (Ayah/lbu Saja) 2 5,2

Keluarga 3 7,9

(Nenek/Kakek/Paman/Bibi/Keluarga

lainnya)

Berdasarkan Tabel 1 di atas siswa yang pernah merokok hanya 15,8%
dan sebagian besar siswa tinggal bersama kedua orang tuanya (86,9%).

Tabel 2. Hasil Evaluasi nilai Pre dan Posttest promosi Kesehatan
pencegahan merokok pada remaja (N=39)

Variabel Pre test Posttest P Value
Mean SD Mean SD
Pengetahuan 67,4 22,4 80,3 40,1 <0,05
remaja
terhadap
pencegahan
merokok

Hasil pre test dan post test dilakukan didapatkan nilai signifikansi <
0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
pada pre test dan post test remaja yang mengikuti promosi Kesehatan
pencegahah perilaku merokok.

|
Gambar 2, 3 dan 4. Pelaksanaan Promosi Kesehatan Pencegahan Perilaku

Merokok pada remaja Di Gedung Serbaguna SMP
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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b. Pembahasan

Perilaku merokok remaja sering terjadi khususnya di wilayah padat
penduduk atau wilayah perkotaan. Rermaja merasa mempunyai jati diri,
percaya diri, diterima oleh teman sebaya dan merasa keren pada saat
merokok. Hal ini menjadi tantangan bagi tenaga Kesehatan untuk
mencegah perilaku merokok pada remaja.

Dari hasil pengabdian masyarakat ditemukan bahwa siswa yang
pernah merokok hanya 15,8% dan sebagian besar siswa tinggal bersama
kedua orang tuanya (86,9%). Kemudian Hasil pre test dan post test
dilakukan didapatkan nilai signifikansi < 0.05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pengetahuan pada pre test dan post test
remaja yang mengikuti promosi Kesehatan pencegahah perilaku merokok.

Pengetahuan merupakan dasar perubahan perilaku seorang individu,
dan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh pada motivasi
seseorang untuk berhenti merokok. Semakin banyak pengetahuan perokok
mengenai bahaya merokok maka keinginan untuk berhenti merokok akan
semakin tinggi karena rokok mempunyai banyak dampak buruk baik untuk
diri sendiri maupun orang-orang disekitar perokok, hal tersebut akan
menjadi pertimbangan yang besar bagi seorang perokok untuk berhenti
dari perilaku merokoknya, sedikit demi sedikit perokok akan mengurangi
aktivitas merokoknya dengan dibantu faktor lainnya yang mempengaruhi
motivasi untuk berhenti merokok (Aziizah & I, 2018).

Penelitian lain menyebutkan, generasi remaja memang gampang
terpengaruh dan terjerumus kepada perilaku merokok karena kebanyakan
mereka gagal paham akan pencegahan dan akibat, sehingga tidak peduli
akan akibat yang ditimbulkan dalam jangka Panjang berikutnya. Untuk itu
perlunya upaya penekanan keyakinan dan pesan-pesan terhadap remaja
supaya mereka mengenal dan memahami khususnya dalam dampak yang
ditimbulkan oleh rokok dalam jangka pendek dan Panjang (Villanti et al.,
2019). Untuk meningkatkan pencegahan perilaku merokok, promosi
kesehatan pada remaja perlu adanya inisiasi sejak dini dalam penenganan
bahanya merokok supaya tidak berlanjut di usia dewasa (Pierce et al.,
2012).

Remaja pada umumnya memiliki sikap keingintahuan yang sangat
tinggi, hal ini cenderung mengakibatkan remaja ingin mencoba melakukan
apa yang sering di lakukan oleh orang dewasa. Akibatnya, tidak jarang
secara sembunyi-sembunyi, remaja pria mencoba merokok karena sering
melihat orang dewasa melakukannya (Rosali et al., 2013).

Peran sekolah sangat penting dalam pencegahan perilaku merokok
pada remaja. Sekolah-sekolah di Indonesia telah menerapkan program
pencegahan merokok mulai dari denda, hukuman, pemanggilan orang tua
dan pemberhentian sekolah. Faktor utama yang paling penting lainnya
adalah dukungan yang kuat dari orang tua di rumah dalam pencegahan
merokok pada remaja (Scalici & Schulz, 2014). Keterlibatan promosi
Kesehatan dari tenaga Kesehatan (pemerintah), teman sebaya, keluarga
dan sekolah akan memastikan pencegahan merokok pada remaja secara
komprehensif dan dapat diandalkan (Huang et al., 2013).

6. KESIMPULAN
Promosi Kesehatan dengan pendekatan edukasi Kesehatan dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap perilaku merokok, bahaya
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merokok dan dampak jangka Panjang yang ditimbulkan dari merokok.
Kegiatan pengabdian ini disarankan bahwa sangat dibutuhkan peran serta
aktif pengawasan dari sekolah dan partisipasi dari orang tua untuk
menambah pemahaman siswa dalam rangka mencegah perilaku merokok.
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